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Lampiran  2.Surat Balasan Izin Penelitian 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Lembar Persetujuan Penelitian 

INFORMED CONSENT 

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  :  

Usia  : 

Jabatan :  

Menyatakan bersedia menjadi informan pada penelitian yang dilakukan oleh : 

Nama   : Ryzka Aini Hutabarat  

Nim   : 0801183377  

Alamat   : Jl. Letda Sujono Gg. Durian No. 10 Medan  

Judul Penelitian : Partisipasi Ibu Rumah Tangga Dalam Pengelolaan Sampah 

Pada Induk Bank Sampah Sicanang Kota Belawan   

Informasi dan identitas diri yang nantinya akan Bapak/Ibu isi dalam 

pedoman wawancara ini akan terjamin kerahasiannya dan tidak disebar luaskan, 

serta tidak akan mempengaruhi penilaian terhadap kinerja dan tempat kerja 

Bapak/Ibu. Untuk itu diharapkan kepada Bapak/Ibu menjawab pedoman 

wawancara ini dengan sebenar – benarnya, karena kejujuran dari Bapak/Ibu dalam 

menjawab pertanyaan ini akan mempengaruhi dari hasil penelitian ini. Atas 

partisipasinya dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

Pernyataan : Setelah mendengarkan penjelasan dari peneliti, maka saya dengan 

sukarela dan tanpa paksaan menyatakan bersedia menjadi informan dalam 

penelitian ini. 

 

       Medan, ......................2022 

       (   ) 

  



 
 

 
 

Lampiran  4. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Direktur Bank Sampah dan Pekerja Bank Sampah 

PARTISIPASI IBU RUMAH TANGGA DALAM PENGELOLAAN 

SAMPAH PADA INDUK BANK SAMPAH SICANANG KOTA BELAWAN 

Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

1. Bentuk-Bentuk Partisipasi 

A. Buah Pikiran 

a) Bagaimana proses pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah 

disini? 

b) Apa-apa saja ide yang diberikan dalam pengelolaan sampah 5R (Reduce: 

Mengurangi sampah, Reuse: Menggunakan kembali, Recycle: Mendaur 

ulang, Replant: Menanam kembali, Replace: Mengganti barang)? 

B. Tenaga  

a) Apakah ibu ikut gotong royong dalam pengelolaan sampah disini? 

b) Apakah ibu ikut mendaur ulang sampah di Bank Sampah ini? 

c) Apakah ibu ikut dalam pembuatan pupuk kompos disini? 

C. Harta dan Benda  

a) Berapa iuran sampah setiap bulannya disini? 

D. Keterampilan atau Kemahiran  

a) Bagaimana pembuatan kerajinan dari barang bekas? 

2. Pemilahan Sampah  

a) Apakah di Bank Sampah ada pemilahan sampah? 

b) Bagaimana proses pemilahan sampah di Bank Sampah tersebut? 

3. Pengumpulan Sampah  

a) Bagaimana proses pengumpulan sampah di Bank Sampah? 

 



 
 

 
 

1. Pengangkutan Sampah  

a) Bagaimana proses pengangkutan sampah dari sumber sampah sampai ke 

Bank Sampah? 

2. Pengolahan Sampah  

a) Apakah di Bank Sampah ada pengolahan sampah seperti pengomposan, 

daur ulang sampah atau membuat kerajinan? 

b) Bagaimana proses pengolahan sampah di Bank Sampah? 

3. Pemrosesan Akhir Sampah 

a) Bagaimana pemrosesan akhir sampah di Bank Sampah Induk Sicanang? 

4. Apakah kendala yang ibu hadapi selama bekerja di Bank Sampah Induk 

Sicanang? 

5. Apakah solusi yang ibu berikan untuk Bank Sampah Induk Sicanang agar 

lebih baik kedepannya? 

6. Apakah ibu merasakan manfaat dari adanya Bank Sampah di lingkungan 

ini? 

7. Apakah menurut ibu prinsip 5R itu sulit atau mudah untuk dijalankan? 

8. Menurut Ibu, apakah sistem pengelolaan sampah rumah tangga yang ada di 

lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan baik? 

  



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Ibu Rumah Tangga  

PARTISIPASI IBU RUMAH TANGGA DALAM PENGELOLAAN 

SAMPAH PADA INDUK BANK SAMPAH SICANANG KOTA BELAWAN 
Lokasi   : 

Waktu   : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan  : 

Pendidikan Terakhir : 

1. Bentuk-Bentuk Partisipasi 

A. Buah Pikiran 

a) Bagaimana proses pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah 

disini? 

b) Apa-apa saja ide yang diberikan dalam pengelolaan sampah 5R (Reduce: 

Mengurangi sampah, Reuse: Menggunakan kembali, Recycle: Mendaur 

ulang, Replant: Menanam kembali, Replace: Mengganti barang)? 

B. Tenaga  

a) Apakah ibu ikut gotong royong dalam pengelolaan sampah disini? 

b) Apakah ibu ikut mendaur ulang sampah di Bank Sampah itu? 

c) Apakah ibu ikut dalam pembuatan pupuk kompos di Bank Sampah tersebut? 

C. Harta dan Benda  

a) Berapa iuran sampah setiap bulannya disini? 

D. Keterampilan atau Kemahiran  

a) Bagaimana pembuatan kerajinan dari barang bekas? 

2. Pemilahan Sampah  

a) Apakah di rumah ibu ada pemilahan sampah? 

b) Bagaimana proses pemilahan sampah di rumah ibu? 

3. Pengumpulan Sampah  

a) Bagaimana proses pengumpulan sampah di rumah ibu? 

  



 
 

 
 

4. Pengangkutan Sampah  

a) Bagaimana proses pengangkutan sampah dirumah ibu, dari sumber sampah 

sampai ke Bank Sampah? 

5. Pengolahan Sampah  

a) Apakah di rumah ibu ada proses pengolahan sampah? 

6. Pemrosesan Akhir Sampah 

a) Apakah dirumah ibu ada pemrosesan akhir sampah? 

7. Apakah solusi yang ibu berikan untuk Bank Sampah Induk Sicanang agar 

lebih baik kedepannya? 

8. Apakah ibu merasakan manfaat dari adanya Bank Sampah di lingkungan 

ini? 

9. Apakah menurut ibu prinsip 5R itu sulit atau mudah untuk dijalankan? 

10. Menurut Ibu, apakah sistem pengelolaan sampah rumah tangga yang ada di 

lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan baik? 



 
 

 
 

Lampiran  5. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Keterangan: 

P : Peneliti  

N : Narasumber 

Informan Direktur dan Pendiri Bank Sampah Induk Sicanang 

P   : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan. 

P  : Baik buk, pertanyaan pertama apakah di Bank Sampah Induk Sicanang ada 

pemilahan sampah? 

N :Eeee... sampah yang masuk kemari itukan satu sampah dari masyarakat 

kemudian sampah yang sudah terpilah jadi pemilahannya itu lebih ke 

mengelompokkan sesuai kategori plastik, logam, kaca dan kertas. 

P  : Baik buk, pertanyaan kedua bagaimana proses pengumpulan sampah di Bank 

Induk Sampah Sicanang? 

N : Jadi proses nya itu ee.. ada yang sudah di kumpulkan dari kelompok Bank 

Sampah di unit namanya kalo ini kan Induk, unit itu sudah nerima sampah 

terpilah dari masyarakat kemudian diantar kesini atau kami jemput kemudian 

kita lakukan pemilahan untuk mengecek apa pemilahannya uda bener atau 

belum. 

P   :  Salah satu unit nya ada dimana yaa buk? 

N  :  Macam-macam ada di Medan ada juga di Karo ada 



 
 

 
 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya bagaimanakah proses pengangkutan sampah 

dari sumber sampah ke Bank Sampah? 

N : Biasanya eee.. Bank Sampah Induk menelepon setelah jumlah sampah nya ee 

cukup banyak kemudian yaa kita sepakatin harinya kemudian dilakukan 

penjemputan  

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya yaa buk. Apakah di Bank Sampah ada seperti 

pengomposan, daur ulang sampah atau seperti membuat kerajinan? 

N : Kerajinan enggak, kita enggak fokus untuk membuat kerajinan kita lebih ke eee 

pengelolaan sampah dari Bank Sampah saja. Kalo kerajinan itu ada tapi itu 

hanya sebatas permintaan saja, kemudian kalo kompos itu tergantung kalo 

kami emang banyak sampah organik baru kami bikin kompos kalo enggak yaa 

gak kami buat  

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya bagaimana pemrosesan akhir sampah di Bank 

Sampah Induk Sicanang buk? 

N :Setelah sampah itu datang dilakukan pemilahan sesuai dengan jenisnya 

kemudian dari situ nanti dibawa lah ke industri daur ulang ditimbang jadi kalo 

sampe sini ditimbang ulang kan kemudian di kompresasikan ke nilai uang 

sesuai dengan harga sampah yang berlaku pada saat hari itu, kemudian eee 

setelah di pilah di bawa ke Pabrik lah sesuai dengan jenis pabriknya seperti 

pabrik kertas, plastik araupun kaca dan logam.  

P :  Eeee... proses pembuatan keputusan dalam pengelolaan sampah gimana yaa buk 

disini? 

N :  Jadi itu secara bersama, kita bersama buat keputusan itu gak sendiri  



 
 

 
 

P  : Jadi buk ide-ide yang ee dalam pengelolaan sampah seperti 5R itu apa saja-saja 

buk?  

N : Itukan kebanyakan berlaku di rumah tangga, kalo Bank Sampah kan dia kan 

lebih ke pemrosesan sampah yang sudah terpilah dari masyarakat kalo 5R 

itukan belum di terapkan di Bank Sampah, kalo Bank Sampah itu lebih ke 

Reycle pengurangan sampah yaa paling kami kalo disini apa yang bisa 

menggunakan sampah yang ada stok di Bank Sampah kami paking-paking 

ulang. Kalo Reuse mengurangi yaa kita kan untuk fashion sehari-hari kalo bisa 

yaa gakada pake tisu lagi gitu, tapi kita lebih banyak menggunakan Reuse dan 

Reycle . 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya yaa buk ada gak kendala ibu selama ibu 

memegang Bank Sampah ini ada kendala? 

N  : Banyakkk.... 

P  : Salah satunya seperti apa yaa buk? 

N : SDM, kemudian SDM nya masih cukup rendah. Kemudian eee apa yaa 

komitmen masyarakat untuk mau ikut serta memilah sampah nya itu juga harus 

kita ayo-ayo kan bolak-balik gitu jadi kami harus berjuang juga bawa 

masyarakat itu juga harus bersedia membantu kita mengelola sampah mau lah 

terlibat dari pemilahan sampah dari rumah. Di operasional juga, keuntungan 

nya kadang juga tidak cukup, tidak semua cukup menutupi operasional 

sehingga kadang istilah pengelolahnya yang harus mengesubsidi silang dari 

pengahsilan-penghasilan yang lain. Untuk pengelolahan pakai mesin karena 

kita dekat dengan pemukiman kalo kami kan pernah pengecahan plastik atau 



 
 

 
 

pencucian plastik dampak dari mesin tersebut ribut dan terganggu jadi kita 

harus menghentikan  

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apa solusi yang ibu berikan untuk Bank Sampah 

Induk Sicanang agar lebih baik? 

N  : Yaa kalo soal pekerja kita mau gak mau harus bolak-balik ganti tenaga kerja, 

kami sering ganti pekerja gitu yakan. Kemudia kalo kegiatan terkait teknologi 

itu hanya menggunakan mesin dan lain-lain sebagian emang kita hentikan 

gitukan atau melakukan nya pada saat diluar hari kerja. Tapi menggunakan 

mesin nya kalo emang dibutuhkan sekali tapi kalo operasional kami ya kadang 

mencari subsidi-subsidi silang lah, kadang banyak personil-personil sini yang 

sum-sum uang untuk menutup operasional. 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya apakah disini ada kegiatan kerja bakti atau 

gotong royong dalam pengelolaan sampah? 

N  : Yaa. kalo hotong royong setiap Jumat kelurahan melakukan kegiatan gotong 

royong 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah dengan adanya Bank Sampah disini 

ada gak manfaatnya? 

N : Manfaatnya itu yaa besar eee.. termasuk yang disini juga pengangkutan sampah 

dari Dinas nya juga gak maksimal kan tidak melayani seluruh masyarakat, jadi 

lebih banyak ini sih sebelum dan sesudah nya itu dulu sampah yang terkelola 

dulu kan minim sekali pengelolaan sampah, tapi sejak kita ada itu cenderung 

sudah ada jauh lebih bersih lah di banding sebelum kita ada  

P : Baik buk pertanyaan selanjutnya buk, apakah ikut gak dalam pembuatan pupuk 

kompos tadi? 



 
 

 
 

N  : Kami semua personil yang ada disini ikut, karena kan emang tenaga kerja kita 

juga terbatas  

P  :  Dalam pembuatan pupuk kompos ada kendala nya gak buk? 

N : Eeee.... penjualannya susah, tidak ada kepastian pasar pembelian kompos 

sehingga kadang tidak continiu membuatnya, karena nanti kalo kita 

membuatnya pun hanya bisa dipake sendiri atau ee atau masyarakat yang 

membeli juga tidak banyak yang membeli jadi lebih banyak ke penggunaan 

sendiri lah  

P   : Menurut ibu prinsip 5R susah dijalankan disini? 

N  : Kalo prinsip 5R itu sebenarnya, susahnya karena kita emang masyarakat dan 

pemerintah nya gak komitmen menjalankan itu, masyarakat misalnya diadakan 

sosialisasi tetap aja tidak mau melakukan pemilahan sampah disini. Kemudian 

masih membuang sampah sembarangan, kemudian budaya-budaya kalo 

pengurangan diatasi kalo bisa diatasi dengan menggunakan plasik sekali pakai 

jadi kan gak punya. Kalo 5R itu kan harus lebih banyak kontribusi pemerintah 

sih masyarakat itu hanya mungkin ke 3R nya.  

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah sistem pengelolaan sampah rumah 

tangga yang ada disini sudah berjalan dengan baik apa belum? 

N  : Belum... 

P   : Kenapa belum yaa buk? 

N : Karena kan masih keterbatasan armada pengangkutan sampah kerumah-

kerumah itu emang belum melayani seluruh rumah, hanya masih keterbatan 

infrastruktur sarana prasarana  

P  : Sarana dan prasarana disini ada gak buk? 



 
 

 
 

N : Ada... tadikan seperti mesin cukup lengkap, mesin press, mesin pencuci plastik, 

mesin pencacah plastik. Tapi yaa emang sulit dipakai karena ini yaa apa eee 

satu pada saat di kerjakan yaa sangat ribut yakan.  

P  :  Semua alat yang diganakan dapat digunakan buk? 

N : Karena dia di Bank Sampah sudah emang mengambil dari unit sampah terpilah 

ya memang bisa dimanfaatkan 

P    : Bagaimana pembiayaan pengelolaan dalam sampah disini? 

N   : Dari selisih harga penjualan dan pembelian sampah  

P   : Baik buk, terimakasih atas jawabannya 

N  : Iya, sama-sama 

Informan Pekerja Bank Sampah Induk Sicanang  

P   : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan 

P  : Baik buk, bagaimana partisipasi ibu dalam proses pembuatan keputusan dalam 

proses pengelolaan sampah? 

N  : Yaa bagusalah biar gakada sampah yang berserak-serak 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya yaa buk, apa-apa saja ide yang ibu berikan 

dalam pengelolaan sampah 5R? 

N  : Disini masih 3R 

P   : Ohiya disini masih 3R yaa buk, jadi bagaimana ide yang ibu berikan? 



 
 

 
 

N   : Mendaur ulang nya seperti kerajinan tangan, sampah yang bisa dipergunakan 

kembali seperti sampah anorganik, kalo kami disini sampah organik dia 

sampah nya hanya bisa digunakan untuk magot kadang dibikin ecoenzym lah  

P : Baik buk pertanyaan selanjutnya, apakah ibu ikut berpartisipasi dalam mendaur 

ulang sampah di Induk Bank Sampah Sicanang Kota Belawan? 

N  : Yaa pasti ikutlah  

P   : Baik buk, selama ibu bekerja ada gak kendala yang ibu hadapi selama bekerja 

di Induk Bank Sampah Sicanang? 

N  : Yaa banyak kali, terutama ya dari masyarakat kadang kaya mana yaa orang itu 

sendiri yang gak sadar itu sampah itu kan uda dibawa kemari, kadang katanya 

bau kadang ya belum sempat lah motor besar kami itu membuang nya ke TPA 

uda recok orang itu bilang bau padalan sampah orang itu yang dibuang kemari 

gitu dan kami pilah yang bisa kami buat untu magot, untuk daur ulang seperti 

plastik. Masyarakat itu sendiri, padalan sampah mereka sendiri lah  

P  : Solusi yang ibu berikan untuk Bank Sampah agar lebih baik kedepannya gimana 

buk? 

N  : Kaya mana ya... kerja sama lah dengan masyarakat maksutnya gini jangan 

bilang bau-bau pokoknya sampah itu kan ada ini pengutipnya becak gitu ya kan 

diletakkan ke plastik, dikemas yang bagus taro di.... itu kan seperti itu berserak-

serakan kan gitu kan nanti kan bak sampah itu kan masukkan ke plastik atau 

goni di ikat ya kan dah  tarok ke bak sampah nanti kan becak sampah itu datang 

ke rumah-rumah mengutip nya, gitu kan rapi gak bau gitu kan jadi orang itu 

mau komplin pun kan uda rapi uda gak bau bisa disiram pakai ecoenzym itu 

biar gak bau, jangan sembarangan lah buang sampah gitu apalagi pampes 



 
 

 
 

yakan bukan gak hebat kami ya kan segala macam pampes kami milah-milah 

itu yakan 

P   : Berarti buk semua kendala nya di masyarakat yaa buk? 

N  : Iya di masyarakat nak 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu ikut kerja bakti atau 

gotong royong dalam pengelolaan sampah disini? 

N   : Sama-sama lah ikut 

P   : Pertanyaan selanjutnya buk, apakah ibu merasakan manfaat dari adanya Bank 

Sampah disini buk? 

N : Jelas kali lah manfaatnya, karna kan dua hari sekali itu sampah dikutip dirumah, 

saya kan rumah nya disini di lingkungan XII saya itu kan dua hari sekali dikutip 

sampah ya enggak berserak-serak aja sampah. Pernah hari itu sampah gak 

dikutip kan berserak disana dijalan sana turun lah walikota baru gak boleh lagi 

buang sampah disitu. Kemudian diturunkan lah becak-becak disitu yang digaji 

sama Pemko, tapi ya buang nya tetap disini gitu. 

P  : Pertanyaan selanjutnya buk, apa yang menyebabkan ibu berpartisipasi dalam 

pembuatan pupuk kompos? 

N  : Biar supaya sampahnya bekas sayur-sayuran atau makan-makanan itu lebih 

berguna, kompos nya itu kan bisa kita pakai untuk tanaman seperti cabe dan 

bunga kebetulan di rumah saya banyak tanaman jadi saya minta dari sini  

P  : Ada gak kendala ibu dalam pembuatan kompos itu buk? 

N : Kendala nya itu di bau, waktu penguraian itu butuh selama 2 minggu, di semprot 

lah pakai anti nya itu biar cepat busuk kalo kami dulu kami tutup pakai terpal 



 
 

 
 

gitu biar cepat dia busuk. Kalo lebih parah nya lagi kendala nya itu di 

masyarakat, kenapa karena berkomentar macam netizen lah bahasanya.  

P : Baik buk pertanyaan selanjutnya buk, apakah ibu ikut berpartisipasi dalam 

pembuatan kerajinan dari barang bekas? 

N  : Ikut, kalo laki-laki ya buat batako gitu lah bunga dari botol atau dari kertas tapi 

yang sering itu buat tas.  

P   : Kendala dalam pembuatan dari barang bekas itu ada? 

N  : Semua pasti ada kendala itu, kendala nya itu kita harus mencari eee plastik 

saset, kendala nya itu yaa di waktu nya. Karena ya gini ada yang mesan 200-

100 pembuatan tas atau dompet dia meminta waktu itu 2 minggu kendala nya 

itu yaa di waktu 

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah menurut ibu prinsip 5R sulit atau mudah 

untuk dijalankan? 

N : Sebenarnya itu mudah lah, sangat mudah karena apa karena pemilahan itu kalo 

dibilang bahasanya itu tinggal kita masukkan saja dengan barang yang pas atau 

sesuai misalnya plastik masukkan lah ke palstik, kalo botol masukkan lah ke 

botol macam dipilah gitu lah bahasanya itulah untuk memudahkan kami juga 

ada juga kendalanya itu di masyarakat karena masyarakat tidak ada namanya 

sosialisasi pemerintah atau Dinas Kebersihan tidak ada mensosialisasikan 

bahwasanya tempat yang khusus untuk pemilahan itu mana yang organik mana 

yang nonorgaik jadi itu campur aduk semua. Jadi kami lah yang memilahnya 

kadang pampes. 

P   : Jadi buk, kalo dukungan dari Pemerinta belum ada? 



 
 

 
 

N  : Kalo dukungan dari Pemerintah ada, tapi tidak utuh itu kami dapat kalo dari 

pemerintah dari Dinas Kebersihan atau apa lah itu tidak ada kalo dari kelurahan 

kami ada tapi kalo ke Dinas nya kami tidak ada paling apa kami itu dari 

Kementrian langsung, itupun ibu dari ibu Arma sendiri nya mengajukan 

proposal untuk menembuskan ke Kementrian kalo enggak tidak ada. Ibu mau 

nya itu dari kalangan bawah-bawah aja dulu, kaya Dinas Kebersihan atau Dinas 

Lingkungan Hidup banyak lah semuanya.  

P   : Berarti belum ada yaa buk dukungan dari pemerintah? 

N  : Belum ada... 

P   : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk menurut ibu apakah sistem pengelolaan 

sampah rumah tangga yang ada di lingkungan ini sudah berjalan dengan baik? 

N  : Belum lah... masih suka-suka orang itu aja buang nya uda ada yang ngutip pun 

orang itu masih aja buang sampah sembarangan, kesadaran masyarakat itu pun 

belum sepenuhnya. Kalo dibilang kesadaran itu sudah ada, tapi masyarakat itu 

sendiri masyarakat di Sicanang ini masih menengah kebawah. Kendala nya itu 

satu dari orang Dinas Kebersihan di Sicanang ini, ada 20 lingkungan bagi 4 

pekerja keter, 5 lingkungan satu becak.  

P   : Tapi mereka mau juga ya buk, membakar sampah? 

N  : Itu lah karena apa? karena kurang nya personil pengangkut sampah disini, 

misalnya contoh kita bilang satu becak 5 lingkungan. Misalnya hari satu 

lingkungan satu, hari kedua lingkungan dua, hari ketiga lingkungan tiga jadi 

sampah yang dilingkungan satu tadi uda menumpuk. Tapi kalo dari kecamatan 

itu sendiri ohiya Sicanang banyak lingkungan kita tambah lah personil 

P    : Itu darimana ya buk petugas nya? 



 
 

 
 

N   : Itu dari Dinas 

P   : Kalo boleh tau berapa pekerja di Bank Sampah ini yaa buk? 

N  : Kalo buat sekarang, pekerjanya itu 5 orang lain pekerja borongan yaa 

P  : Baik buk, terimakasih buk 

N  : Iya, sama-sama 

Pekerja Bank Sampah Induk Sicanang 

P   : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan 

P  : Baik buk, pertanyaan pertama yaa buk apakah di Bank Sampah ada pemilahan 

sampah? 

N  : Ada... seperti ini lah termasuk kami pilah botol-botol, plastik, sayur-sayuran 

kalo botol-botol atau plastik kami tolak ke Medan kalo sayuran ini buat magot. 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk bagaimanakah proses pengumpulan 

sampah di Bank Sampah Induk ini? 

N :Sesudah kami pilah, segala macam sampah nya itu kami buang ke TPA 

pembuangan. 

P  :Pertanyaan selanjutnya buk, bagaimana proses pengangkutan sampah dari 

sumber sampah sampai ke Bank Sampah? 

N  :Semuanya itu ada proses nya dek.... eee umpamanya dari perhotelan, pers area 

bergabung oleh ibu yang mengelola sampah ini, kami disini hanya pekerja lah  



 
 

 
 

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah di Bank Sampah ada pengelohan 

sampah seperti pengomposan, daur ulang sampah atau membuat kerajinan 

tangan? 

N  : Ada juga, seperti membuat tas dari plastik, seperti ini karya tangan atau tali 

membuat tas 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, bagaimana pemrosesan akhir sampah di Bank 

Sampah Induk Sicanang? 

N : Setelah kami pilah, seperti ini kami bagian borongan dek. Kalo aqua gini 

dilepeskan baru ditolak ke penjualan dek 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, bagaimana partisipasi ibu dalam proses 

pembuatan keputusan proses pengelolaan sampah? 

N : Pupuk atau kompos itu dipendam selama 21 hari, direndamkan atau dipake buat 

lain-lain 

P  : Apa-apa saja ide yang ibu berikan dalam pengelolaan sampah 5R atau 3R itu 

buk? 

N :Satu tadi organik, dua tadi pemilahan, atau mengurangi sampah. Seperti kompos, 

kompos tadi ke organik seperti sayur-sayuran dijadikan kompos.  

P : Apakah ibu ikut berpartisipasi dalam mendaur ulang sampah di Bank Sampah 

Induk ini buk? 

N : Kalo disini daur ulang belum ada, tapi mesin kami sudah ada daur ulang nya itu 

kami kirim ke KIM, tapi sampai disana tidak dilanjutkan lagi 

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah kendala yang ibu hadapi selama bekerja 

di Induk Bank Sampah Sicanang ini? 



 
 

 
 

N : Saya rasa tidak ada kendala ya dek, semuanya gampang kalo apa tidak ada 

penghalang tidak memberatkan diri. Malah kami bersyukur dengan adanya 

Bank Sampah ada kerjaan sampingan membantu pekerjaan suami 

P  : Pertanyaan selanjutnya buk, apakah solusi yang ibu berikan untuk Induk Bank 

Sampah Sicanang ini? 

N : Solusi banyak, saya serahkan kepada masyarakat, tolong lah sampah itu kan ada 

Bank Induk Sicanang disitu aja lah, apalagi Pemko sudah ada mengangkat 

10.000/bulan ibu pun memberikan juga walaupun ibu bekerja disini  

P  : Tetapi ada juga kan buk, beberapa lingkungan yang tidak ada pengangkutan 

sampah kan buk? 

N : Ada juga.. ada juga pengangkut sampah liar istilahnya gajinya tidak dari Pemko 

dari masyarakat 

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu ikut kerja bakti atau gotong royong 

dalam pengelolaan sampah disini? 

N  : Oooo dulu sempat kami gotong royong, sekarang tidak ada  

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu merasakan manfaat dari adanya 

Bank Sampah di lingkungan ini buk? 

N  : Banyak manfaatnya... seperti plastik kresek dibuat tas,intinya sampah tersebut 

tidak tebuang lah dari masyarakat kalo mereka pandai karena mereka sudah tau 

kalo itu lah adalah uang 

P  : Apa yang menyebabkan ibu berpartisipasi dalam pembuatan pupuk kompos 

disini? 



 
 

 
 

N : Karena kami pekerja disini, seperti kami kerja bulanan disini kami harus 

mengumpulkan sayuran itu dijadikan kompos, seperti ada anak magang disini 

kemaren itu 

P  : Apakah ada kendala yang ibu rasakan dalam pembuatan kompos? 

N  : Tidak ada kendala dek 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah menurut ibu prinsip 5R atau 3R itu sulit 

atau mudah dijalankan? 

N  : Mudah dijalankan, seperti kita satu kata aja sama kawan dek gampang loh dek 

intinya kebersamaan dek, istilahnya ringan sama-sama di jinjing bersama 

dipikul 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya yaa buk menurut ibu apakah sistem 

pengelolaan sampah rumah tangga yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu 

sudah berjalan dengan baik? 

N  : Sebagian berjalan, sebagian belum seperti orang-orang yang di desa sana kan 

belum ada itu perkhususan sampah di blok sana namanya yang jauh di desa 

sana lah dek ke dalam sana lah dek kadang pun sampah mereka terbawa arus 

yang menyebabkan erosi dek   

Ibu Rumah Tangga Sicanang I 

P  : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan 

P  : Baik buk, apakah dirumah ibu ada proses pemilahan sampah? 

N  : Tidak ada dek 



 
 

 
 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya bagaimana proses pengumpulan sampah 

dirumah ibu? 

N : Psoses nya itu dek, kami kumpulkan di tempat sampah baru lah nanti 

pengangkutan sampah tadi mengangkat sampah kami dek 

P :  Baik buk pertanyaan selanjutnya buk,bagaimana proses pengangkutan sampah 

dari rumah ibu dari sumber sampah sampai ke Bank Sampah? 

N  : Itulah dek... yang mengangkut sampah tadi ada yang mengangkut dek baru lah 

yang mengangkut sampah tadi menolak ke Bank Sampah  

P  :  Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah di rumah ibu ada pengolahan sampah 

seperti pengomposan, daur ulang sampah atau membuat kerajinan? 

N  : Dulu ada dek, sekarang gakada karna gak ada waktu dek 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk apakah dirumah ibu ada pemrosesan akhir 

sampah?  

N  : Proses akhir sampah disini kadang dek kalo uda banyak kali sampah tadi ya 

kadang di bakar dek kalo nunggu petugas pengangkut sampah tadi lama nanti 

makin banyak pula sampah tadi menumpuk dek 

P  : Baik buk selanjutnya, bagaimana partisipasi ibu dalam proses pembuatan 

keputusan dalam proses pengelolaan sampah? 

N  : Kalo menurut saya ya baguslah eee umpamanya, mendukung juga lah kalo ada 

gotong royong seperti masyarakat senang juga lah pokoknya.  

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk bagaimana ide-ide yang ibu berikan 

dalam pengelolaan sampah 5R? 

N  : Ya macam itu lah dulu kami bilang jangan membuang sampah sembarangan, 

disimpan dengan bagus kalo emang mau di kelola di tolak kesana jangan 



 
 

 
 

sembarangan di buang semua sampah disitu sangat berguna menurut dari 

keterangan disana, lebih bagus di kelola lah jangan lah sampe ambrudal 

sampah itu di paret sama lingkungan 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu ikut berpartisipasi dalam mendaur 

ulang sampah di Bank Induk Sampah Sicanang tadi? 

N : Dulu iya, sekarang tidak dulu kamilah pembukanya itu. Kami lah dulu 

pembukanya itu, tapi capek juga kerja orang itu di Bank Sampah itu anak aku 

lah dulu ketua nya cemana lah orang susah harus hadir disitu setiap hari gaji 

belum ada makanya anak saya pun jadi fakum dan jadi mereka lah yang 

meneruskan gitu lah 

P  : Baik buk, apakah dulu ada kendala yang Ibu hadapi selama bekerja di Induk 

Bank Sampah Sicanang? 

N : Yaa.... kendalanya ya gitu lah harus awak setiap hari kesitu sementara awak 

orang susah darimana lah awak mencari nafkah, kendala nya itu keadaan lah 

sementara disitu gakada gaji. Pertama-tama katanya pengorbanan lah  

P : Pertanyaan selanjutnya, apakah solusi yang ibu berikan untuk Bank Induk 

Sampah Sicanang agar lebih baik kedepannya? 

N : Solusi nya sebenarnya harus kerja sama lah untuk membuat kebersihan 

lingkungan semua apanya.... sementara awak tidak disitu lagi jurusannya awak 

mau bilang apalagi ya kan tapi kalo awak masih berkecimpungan disitu bisa 

awak menerangkan sikit-sikit ya kan  

P : Pertanyaan selanjutnya, apakah ibu ikut gotong royong dalam pengelolaan 

sampah disini? 

N  : Ikut lah.... 



 
 

 
 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk apakah ibu merasakan manfaat dari 

adanya Bank Sampah di lingkungan tempat tinggal ibu? 

N : Manfaatnya itu, sebenarnya karena disini emang tidak ada membuat 

kebersiahan lingkungan ada, karena kan sampah itu diangkat kesana. Disini 

emang dibuat setiap rumah harus ada keranjang sampah didepan rumah nya 

biar sampah itu gak terbuang-terbuang lagi 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya ya buk, ibu ikut gak dulu dalam pembuatan 

kompos di Bank Sampah? 

N  : Dulu iya, sekarang tidak sudah berapa tahun kami tidak ikut lagi 

P  : Kalo dalam pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas itu ada buk? 

N  : Tidak ada lagi... 

P   : Menurut ibu susah atau tidak prinsip 5R itu? 

N  : Kalo menurut saya sulit lah, macam mana lah dibilang kalo kita mngerjakan 

sesuatu harus ada kerja sama, ini gak mungkin awak sendiri kan umpamanya 

awak suruh kawan-kawan rupanya tidak menerima. Emang bagus juga prinsip 

5R itu sebagai pengalaman, seperti daur ulang sampah membuat bungan itu 

kan jadi orang tua-tua itu ada kerajinan, tapi kalo di lingkungan kami ini payah-

payah orang nya dek 

P   : Berarti sangat sulit ya buk? 

N  : Iya sangat sulit, kalo orang gakamu gimana mau mengerjakannya gimana mau 

berjalan 

P   : Baik buk pertanyaan selanjutnya buk, menurut ibu apakah sistem pengelolaan 

sampah rumah tangga yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan 

dengan baik? 



 
 

 
 

N  : Belakangan ini sudah lumayan lah saya rasakan 

P   : Seperti apa itu buk? 

N : Itukan apa seperti kepala lingkungan kan sudah gotong royong yang membuang 

sampah dari rumah itu sudah berpikir lah dalam goni bakar disana, itu lah 

perubahan sekarang sudah lumayan lah. Lurah pun sekarang selalu kontrol 

melihat sampah, dulu disini berserak semua sampah penuh ini sekarang sudah 

tidak pala lagi sudah lumayan ada perubahan sikit 

P   : Baik buk, terimakasih buk 

N   : Iya, sama-sama 

Ibu Rumah Tangga Sicanang II 

P   : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan 

P  : Baik buk, pertanyaan pertama yaa buk apakah dirumah ibu ada pemilahan 

sampah? 

N  : Tidak ada dek.. 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya bagaimana proses pengumpulan sampah 

dirumah ibu? 

N :  Proses pengumpulan sampah dirumah saya itu sebenarnya tidak ada, semua itu 

disatukan tidak ada dipisahkan 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, bagaimana proses pengangkutan sampah ibu 

dari sumber sampah sampai ke Bank Sampah? 



 
 

 
 

N  : Prosesnya itu eeee... seperti itu lah kami kumpulkan di tong sampah atau di 

goni, nanti bila datang petugas sampah tadi eee.... mereka lah nanti yang bawa 

sampah tadi ke Bank Sampah Induk Sicanang itu  

P  : Pertanyaan selanjutnya, apakah dirumah ibu ada pengolahan sampah seperti 

pengomposan, daur ulang sampah, atau membuat kerajinan? 

N  : Tidak ada dek... 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya, apakah dirumah ibu ada pemrosesan akhir 

sampah? 

N  : Tidak ada dek pemrosesan akhir sampah dirumah ibu, palingan lah itulah di 

angkut sama petugas yang angkut sampah tadi 

P  : Eee.. baik buk pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu ikut berpartisipasi 

dalam pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah? 

N : Partisipasinya yang terbaik lah, maksutnya disitu bersih lah mengurangi sampah 

kalo bisa bersih lah disitu 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya ya buk, ide-ide apa saja yang ibu berikan dalam 

pengelolaan sampah 5R? 

N : Ide nya kalo bisa sampah itu di buat ke tempat sampah seharusnya, ke keranjang 

tempat sampah kemudian kalo bisa sampah tadi jangan lama-lama diangkut 

oleh petugas yang angkat sampah tadi kan gitu.  

P  : Kalau menggunakan kembali itu gimana buk? 

N  : Kalo bisa sampah tadi itu di daur ulang lagi, dijadikan apa itu kaya di tempat 

Bank Sampah itu kaya kerajinan tangan kan bisa itu semua nya kan, plastiknya 

tadi itu kan bisa buat tas gitu kan. 



 
 

 
 

P  : Pertanyaan selanjutnya, apakah ibu ikut berpartisipasi mendaur ulang sampah 

di Bank Sampah Induk Sicanang itu? 

N   : Iya, kemarin ikut  

P   : Apakah ada kendala ibu selama ibu ikut daur ulang sampah itu buk? 

N  : Kendala nya itu, karena saya jualan saja  

P  : Pertanyaan selanjutnya buk, solusi apa yang ibu berikan untuk Bank Sampah 

agar lebih baik kedepannya? 

N  : Kalo bisa dikembangkan lah, kaya mana yaa... makin maju, produk-produk 

yang dihasilkan makin laku gitu yakan. Supaya bisa di ambil lagi sampah tadi 

agar bisa di daur ulang lagi kan gitu  

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, ibu ikut gak kerja bakti atau gotong royong 

dalam pengelolaan sampah disini? 

N  : Karena sudah ada tukang sampah yang setiap harinya datang, enggakla karena 

saya jualan cemana ibu mau ikut kan  

P   : Jadi buk petugas sampah itu datang sampai kesini? 

N  : Ke pasar, kadang dikumpulkan ini sampah kalo enggak yaa enggak. Kadang 

sampah itu ya dibuang ke laut juga  

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu merasakan manfaat dari adanya 

Bank Sampah di lingkungan tempat tinggal ibu? 

N  : Manfaat nya itu yaaa banyak lah.... kaya pupuk itu lah bisa kami minta, kami 

tanam disini... ini pupuk ini dari sana kami tanam disini kami mengambil tanah 

subur dari sana 

P  : Baik, pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu ikut berpartisipasi dalam 

pembuatan pupuk kompos tadi? 



 
 

 
 

N  : Tidak, karena ibu tadi ya jualan lah... 

P   : Kalo pembuatan kerajinan tangan dari barang bekas tadi ibu ikut? 

N  : Tidak, karena ibu tadi ya jualan lah... karena ibu kan punya usaha ibu sendiri 

tadi. Kalo disitu kan emang khusus tujuannya, kaya mana ibu mau ikut 

sementara ibu pagi jualan keliling yakan orang itu jam 8 pagi uda kumpul disitu 

uda kerja mendaur ulang sampah kan gakbisa gak mungking suka-suka awak 

kan  

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah menurut ibu prinsip 5R sulit atau mudah 

dijalankan? 

N  : Kalo yang maksut nya eee... prinsip 5R tadi ya kalo dilaksanakan yaa enggak, 

tapi kalo gak di laksanakan ya sulit lah yakan, coba kita bikin sampah kita 

buang ke tempatnya kan kalo gakada yaa buang ke palo jadinya. 

P : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah menurut ibu sistem pengelolaan sampah 

rumah tangga yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan 

baik? 

N  : Kayanya belum... kenapa belum bilang? 

P  : Kenapa buk? 

N : Buktinya inilah banyak sampah yang berserakan, tapi ya itu karena habis pasang 

tadi terbawa lagi dari sana dibawah lagi kesini. Kita gak bisa menyalahkan 

masyarakat juga kan, karena emang dari air laut itu emang yang naik 

P  : Berarti kurang berjalan dengan baik ya buk? 

N  : Iya lah kurang baik.. 

P  : Baik buk, terimakasih 

N  : Iya, sama-sama 



 
 

 
 

Ibu Rumah Tangga Sicanang III 

P   : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  :  Iya silahkan 

P  : Baik buk, pertanyaan pertama yaa buk bagaimana proses pemilahan sampah 

dirumah ibu? 

N  : Proses pemilahan sampah dirumah saya itu tidak ada, kami langsung satu kan 

semua sampah itu dek 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk bagaimanakan proses pengumpulan 

sampah dirumah ibu? 

N : Proses nya itu yaa dikumpulkan dek semua nya, lalu diletakkan di keranjang 

sampah baru nanti datang lah petugas yang mengangkat sampah tadi membawa 

ke Bank Sampah Induk lalu disana lah mereka memilah sampah tadi itu dek 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah dirumah ibu ada pengolahan sampah 

seperti pengomposan, daur ulang sampah atau membuat kerajinan dari barang 

bekas? 

N : Dulu ikut dek, dulu rumah saya ini lah yang jadi Bank Sampah sebelum pindah 

ke sebelah kantor lurah itu karena kan kalo disini sempit kalo disana kan 

lumayan uda besar dek 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk apakah dirumah ibu ada pemrosesan akhir 

sampah? 

N  : Tidak ada dek.... 



 
 

 
 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk bagaimana ibu ikut berpartisipasi 

dalam proses pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah? 

N   : Ini sampah kering atau sampah basah? 

P   : Sampah kering dan sampah basah buk 

N  : Kalo sampah kering digunakan buat pupuk, sampah kering juga bisa dibuat 

pupuk. Istilah nya sampah organik dan non organik lah, ada yang di kutip juga 

sampah basah dan sampah kering eee botol-botol bekas nya di lainkan eee 

pokoknya sampah kering sampah non organik jadi pupuk lah 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, ide-ide apa saja yang ibu berikan dalam 

pengelolaan sampah 5R? 

N : Kalo dia tadi mengurangi sampah itu lah eee sampah yang tadi busuk seperti 

sayur-sayuran atau makanan diberikan kepada orang yang punya peliharaan, 

kalo yang digunakan kembali apa itu yaa eee kalo aqua gelas dibuat untuk 

pembuatan vas bunga inilah kaya pot bunga dan tanaman, kalo mendaur ulang 

kaya botol-botol kaca itu. 

P : Apakah ibu ikut berpartisipasi dalam mendaur ulang sampah di Induk Bank 

Sampah Sicanang Kota Belawan? 

N : Dulu pernah ibu ikut pembuatan pupuk, sampah sayuran tadi di potong-potong, 

terus dikasih ragi di diamkan sama sekang sampai dengan 2 minggu  

P  : Pertanyaan selanjutnya buk, apakah kendala yang ibu hadapi selama ibu kerja 

di Induk Bank Sampah Sicanang? 

N  : Kendala nya eee yaa di waktu lah... 

P  : Solusi yang ibu berikan untuk Induk Bank Sampah Sicanang agar lebih baik 

kedepannya gimana? 



 
 

 
 

N  : Solusinya eee..... cepat aja lah orang itu kutip sampah nya, karena botot-botot 

sampah itu rusuh dek kalo ambil sampah itu rusuh sampah tadi berserakan buk 

itu aja lah dek. Kaya gini lah belum datang sampah 

P  : Berarti buk, tukang sampah tadi mengasih ke Bank Sampah buk? 

N : Iya, ke Bank Sampah tadi itu lah dek 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu ikut kerja bakti atau gotong royong 

dalam pengelolaan sampah disini? 

N : Ikut lah... seminggu sekali apa di kutip atau dikumpulkan kalo ada pengutip 

sampah 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu merasakan manfaat dari adanya Bank 

Sampah di lingkungan tempat tinggal ibu? 

N : Iyalah bermanfaat... barang-barang pecah belah tadi bisa di letak disitu dan 

dikumpulin, sampah-sampah busuk di olah jadi sarang uang juga sebenarnya 

kami ini bisa kerja disitu kemaren kerja sebulan, kalo lagi banyk sampah 

pengelolaan betumpuk jadi kerja  

P : Tadi kan ibu bilang ibu ikut dalam pembuat kompos tadi, apa yang menyebabkan 

ibu ikut berpartisipasi dalam pembuatan kompos itu? 

N  : Kemaren itu dipilih, karena rumah saya ini jadi nya jual botot Bank Sampah, 

jadi sampah-sampah dikutip nanti buat pupuk nanti setiap rumah dikutip mana 

yang bekas sayuran nya, mana bekas makanan nya kami kutip di situlah kami 

buat pupuk di rumah ini pake ragi, pake sekang pake apa lah lagi kemaren itu 

yaa ee.... baru di tutup rapat tanda nya itu dia jadi pupuk di kasih bola lampu, 

apabila dia hidup jadi dia pupuk nya menjadi tanah dia dek pupuk tadi apa lah 

bekas sayuran tadi sama makanan apa semua nya lah e....  



 
 

 
 

P  : Ada gak buk kendala ibu dalam pembuatan pupuk kompos itu? 

N : Kendalanya itu eee.... karena uda tidak ada lagi yang minat, yang minat itu. 

Kemaren itu ada yang minat tapi lama-lama tidak ada lagi mengambil lagi 

orangnya, karena pupuk itu semalam itu untuk kaya di jual lagi sama petani 

gitu lah buk. 

P  : Pertanyaan selanjutnya yaa buk, apakah ibu ikut gak membuat kerajinan dari 

barang bekas? 

N : Pernah ikut, plastik apa yaa..... minuman saset di buat tas, abis itu botol aqua, 

abis itu pipit atau sedotan ini plastik pampes, deterjen dibuat tas kaya tas laptop 

kaya soklin, molto di tempel dijait jadi tas kaya jadi cendra mata gitu. 

P  : Apa yang menyebabkan ibu berpartisipasi dalam membuat kerajinan tangan 

dari barang bekas itu buk? 

N : Berpartisipasi nya eee... mau kenapa ikut, satu karena kemaren itu gakada 

kerjaan dek itu pemasukan lah sikit-sikit emang waktu itu lagi dibutuhkan 

tenaga kerjanya gak banyak, sekitar 7 orang lah pada saat itu 

P : Ada gak buk, kendala yang ibu rasakan dalam pembuatan kerajinan dari barang 

bekas? 

N  : Kendala nya ee.... bahan nya karena kaya botol-botol itu sekarang uda di daur 

ulang jadi botot, eee lagian pun minuman kaya botol aqua, botol sirup uda ada 

penampung nya masing-masing 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah menurut ibu prinsip 5R sulit atau mudah 

untuk dijalankan? 

N : Sebetulnya, gak sulit kalo betul-betul dia emang kerja eee kalo kita mau 

mengerjakan kan gak sulit  



 
 

 
 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, menurut ibu apakah sistem pengelolaan sampah 

rumah tangga yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan 

baik? 

N : Sudah berjalan dengan baik lah eee sudah lancar orang yang mengutip sampah 

tadi, sekarang setiap lingkungan sudah ada, sudah tidak menumpuk lagi apalagi 

sering pasang. Kami dikutipin dek 10.000 jadi lancar dia jadi tidak ada sampah 

yang berserakan lagi dek 

P   : Baik buk, terimakasih buk 

N  : Iya, sama-sama 

Ibu Rumah Tangga Sicanang IV 

P  : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka 

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N  : Iya silahkan 

P   : Apakah dirumah ibu ada pemilahan sampah? 

N  : Tidak ada dek proses pemilahan sampah dirumah ibu 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk bagaimana proses pengumpulan 

sampah dirumah ibu? 

N    : Proses pengumpulannya itu disatukan semua tidak ada dipisah 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk bagaimana proses pengangkutan sampah 

dirumah ibu dari sumber sampah sampai ke Bank Sampah? 

N   : Ada petugas sampah yang angkut dek, kami bayar setiap bulannya... 



 
 

 
 

P   : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah dirumah ibu ada pengolahan sampah 

seperti pengomposan, daur ulang sampah seperti membuat kerajinan tangan 

buk? 

N  : Tidak ada dek.. 

P :  Baik buk,pertanyaan selanjutnya yaa buk apakah dirumah ibu ada pemrosesan 

akhir sampah buk? 

N  : Tidak ada dek.. 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, bagaimana partisipasi ibu dalam proses 

pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah? 

N  : Prosesnya itu, biasanya kami kumpulkan di tong sampah yang didepan rumah 

terus nanti di angkut ke Bank Sampah itu baru diolah disana 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk, apa saja ide yang ibu berikan dalam 

pengelolaan sampah 5R? 

N : Idenya mau nya ada keranjang sampah seharusnya, terus terus kalo bisa sampah 

yang udah dikumpulkan cepat diangkat biar gak lama dan bau. 

P : Pertanyaan selanjutnya buk, apakah ibu ikut mendaur ulang sampah di Bank 

Sampah itu buk? 

N  : Pernah mengikuti tapi sekarang uda gak lagi. 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ada kendala ibu dalam mendaur ulang 

itu? 

N  : Malas aja karena masih ada kerjaan ibu. 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu kerja bakti atau gotong 

royong dalam pengelolaan sampah disini? 

N  : Kadang-kadang ibu ikut kalo memang gak sibuk 



 
 

 
 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu ikut dalam pembuatan pupuk kompos 

di Bank Sampah? 

N  : Sekarang udah gak pernah lagi ibu ikut. 

P  : Ohiya buk gak ikut lagi buk, baik buk kalo buat kerajinan tangan buk? 

N  : Gak pernah ikut lagi. 

P  : Dulu kendalanya apa buk dalam membuat kerajinan itu buk? 

N : Kadang bahan-bahannya gak ada, contoh kek plastik saset yang masih utuh dan 

kebanyakaan itu uda terurai 

P : Ada gak solusi yang ibu berikan untuk Bank Induk Sicanang agar lebih baik lagi 

kedepannya? 

N : Sebenarnya masih kurang kerja sama antara sesama masyarakat masa yang kerja 

orangnya hanya itu-itu aja sih makanaya ibu juga terkadang malas untuk ikut 

yaa terus juga kadang belum bisa dibagi waktu, itu aja sih. 

P : Apakah ibu ada merasakan manfaat dari adanya Bank Sampah di lingkungan 

tempat tingga ibu? 

N : Manfaatnya jadi ada tempat penampungan sampah kami ya udah lumayan 

bersihlah tempat kami sekarang ini daripada yang dulu 

P   : Baik buk, ibu ikut dalam pembuatan pupuk kompos disana? 

N  : Dulu ibu ikut, sekarang udah enggak lagi 

P   : Ada gak buk kendala ibu dalam pembuatan pupuk kompos dulu? 

N   : Kadang pengolahannya kami lupa dan itukan ada campurannya juga biar bisa 

jadi kompos, itu yang kadang kami lupa makanya jadi kendala 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah menurut ibu prinsip 5R sulit 

atau mudah untuk dijalankan? 



 
 

 
 

N  : Tergantung kemauan setiap orang dek, kalo kita mau pasti mudah 

P  : Baik buk, kalo menurut ibu apakah sistem pengelolaan sampah rumah tangga 

yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan baik? 

N  : Udah lumayan lah dari yang dulu, dulu Sicanang ini kumuh kali sekarang 

Alhamdulillah udah lumayan bersih la dek apalagi udah ada pengolahannya 

di Bank Sampah kan 

P     : Baik buk, terimakasih banyak buk 

N    : Iya dek, sama-sam 

Ibu Rumah Tangga Sicanang V 

P : Baik buk, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, eee... saya Ryzka  

Aini Hutabarat dari Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, ee Jurusan 

Kesehatan Masyarakat. Baik buk, bisa saya mulai wawancaranya buk? 

N : Iya silahkan 

P : Baik buk, pertanyaan pertama ya buk apakah dirumah ibu ada pemilahan 

sampah? 

N : Tidak ada 

P : Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk bagaimana proses pengumpulan 

sampah dirumah ibu? 

N  : Tidak ada 

P  :  Baik buk, pertanyaan selanjutnya buk bagaimana proses pengangkutan sampah 

dirumah ibu dari sumber sampah sampai ke Bank Sampah? 

N  : Petugas sampah yang angkut dek... 



 
 

 
 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah dirumah ibu ada pengolahan sampah 

seperti pengomposan, daur ulang sampah seperti membuat kerajinan tangan 

buk? 

N  : Tidak ada dek 

P  : Baik buk, pertanyaan selanjutnya yaa buk apakah dirumah ibu ada pemrosesan 

akhir sampah buk? 

N  : Tidak ada dek 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, bagaimana partisipasi ibu dalam proses 

pembuatan keputusan dalam proses pengelolaan sampah? 

N : Dirumah kami gak ada proses pemilahan sampah dek, ya langsung kami satuin 

aja satu tempat baru nanti diangkat sama petugas Bank Sampah 

P  :  Baik buk, pertanyaan selanjutnya ya buk, apa saja ide yang ibu berikan dalam 

pengelolaan sampah 5R? 

N  : Memang harus ada tempat sampah di dalam rumah dan luar rumah biar bersih 

dan kalo bisa sudah dipisahkan antara botol sama kertas dan sejenisnya 

P :  Pertanyaan selanjutnya buk, apakah ibu ikut mendaur ulang sampah di Bank 

Sampah itu buk? 

N  : Dulu pernah mengikuti tapi sekarang udah jarang karena udah banyak kerjaan 

lain. 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ada kendala ibu dalam mendaur ulang 

itu? 

N : Kendalanya masih ada kerjaan yang harus di selesaikan dan ibu rasa lebih 

penting 



 
 

 
 

P  : Baik buk pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu kerja bakti atau gotong 

royong dalam pengelolaan sampah disini? 

N  : Ikut lah.... setidaknya ada dalam seminggu ibu usahain 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu ikut dalam pembuatan pupuk kompos 

di Bank Sampah? 

N  : Pernah sih ibu ikut dan dapat pupuk nya terus ibu manfaatkan aja di sekitaran 

rumah, ibu suka sih kalo bertanam-tanaman kadang sisa-sisa sayur ibu tanam 

lagi. 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, apakah ibu ikut dalam pembuatan kerajinan 

tangan atau dari barang bekar di Bank Sampah itu buk? 

N  : Berpartisipasi ikut cuman ya tergantung waktu aja sih, kadang kalo gak sibuk 

ibu ikut dulu apalagi itu kan ada uang masukan juga lumayan lah buat nambah-

nambah 

P  : Baik buk, ada kendalanya gak buk? 

N  : Gakada sih kendalanya kadang waktunya aja sih yang terlalu singkat 

P  : Pertanyaan selanjutnya ya buk, ada gak solusi yang ibu berikan untuk Bank 

Sampah kedepannya agar lebih baik? 

N  : Solusinya maunya di libatkan juga anak-anak muda masa kami-kami aja yang 

udah tua ini 

P  : Iyaa ya buk, baik buk ada gak yang ibu rasakan manfaat dari adanya Bank 

Sampah di lingkungan ibuk? 

N :Sangat bermanfaat menurut ibu salah satunya bisa membuka lapangan pekerjaan 

apalagi kek kami ini ibu rumah tangga terus juga haislnya dari sampahnya bisa 



 
 

 
 

kami manfaatkan di sekitaran rumah seperti kompos dan banyak lagi lah, 

itupun kalo ibu-ibunya gak malas.  

P  : Baik buk, menurut ibu prinsip 5R sulit atau mudah untuk dijalankan? 

N : Mudah sih sebenarnya prinsip 5 R itu kadang kita masyarakat yang memang 

kurang paham sama prinsip itu dan kalo bisa dibuat semacam sosialisasi sama 

kami tentang 5 R itu 

P : Pertanyaan selanjutnya ya buk, menurut ibu apakah sistem pengelolaan sampah 

rumah tangga yang ada di lingkungan tempat tinggal ibu sudah berjalan dengan 

baik apa belum? 

N :Alhamdulillah udah lumayan dalam kebersihannya tapi belum dalam 

pengolahannya karena memang disini masih minim pengetahuan kami tentang 

pengolahan itu dek bagi kami yang penting gak ada sampah. 

P  : Baik buk, terimakasih buk 

N  : Iya, sama-sama 
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